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SOCIAL ENVIRONMENTAL ACCOUNTING, SUSTAINABILITY DAN TRIPLE
i BOTTOM LINE REPORTING

Rousilita Suhzndah”

Abstract: The Economic growth and development rapidly cause the birth of
capitalism and corporation. The corporations cxploited natural resources without
compromising the ability of future generations to meet their own need, Environmental
regulations have increased significantly and even more siringent regulations are
sxpected, so it occur social emvironmental accounting concept In the social
savironmental accounting, corporates must diselose and report their economic, social
and environmental events in the financial reporting. The concept of social
Environmental Accounting has emerged to response the public concern on the impact
of company or an organization on the quality of social life. Social Environmental
accounting can be used lo identify and measure main aspects from socio economic
sctivity of company in protecting public life quality. The concept of social
environment accounting has impact to user needs perspective and political — economy
perspective. Investor concerns on the sustainability concept to investment decision
making. The corporations give their financial report to the stakeholders in the form
mple bottom line reporting.

Key words; Social environment accounting, public concern, quality of social Tife,
pablic life quality, user need perspective, sustainability, triple bottom line reporting.

FMENDAHULUAN

Perkembangan dan pertumbuhan skenomi dunia yang cepat sejak revolusi industri
g2d ke 18 di Ingens melahirkan kolonialisme yang memantapkan peran modal
kapitalisme) dan korporasi. Akibat peran kapital yang terlalu mendominasi maka terjadi
ssploitasi sumber-sumber alam serla masyarakat (sosial) tanpa batas untuk kemajuan
werusahaan atan korporasi yang berdampak pada kerusakan lingkungan alam (Seful
Lomar, 2004). Kerusakan lingkungan alam menyebabkan kenyamanan manusia terusik

Akhir-akhir ini masalah lingkungan menjadi isu yang menarik dan menjadi agenda
selitik dunia karena kelestarian lingkungan menjadi salah satu prasyaral utama bagi
weeara berkembang untuk memperoleh pinjaman dari negara donor. Upaya kelestanan
mekungan tersebut mutlak dilakukan dalam rangka mewujudkan pembangunan yang
serkelanjutan (Sustainable development). Hal ini dikarenakan makin parahnya kerusakan
mekungan vang terjadi di seluruh negara misalnya meningkatnya temperarur bumi dan
melebarnya lubang ozon akibat pencemaran, polusi, kerusakan dan kebakaran hutan.

Seiring dengan perubahan zaman dan proses globalisasi mengakibatkan kesadaran
masvarakat terhadap kelestarian lingkungan alam dan dampak buruk yang ditimbulkan
g=h perusahaan makin tinggi. Dalam sekejap berita buruk mengenal dampak kerusakan
mekungan yang disebabkan oleh perusahaan dapat tersiar ke seluruh belahan dunia
selalui intemet dan media tradisional lainnya. Narnun di 1ain pihak perubahan zaman dan
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globalisasi memberikan kesempatan pada perusahaan untuk memmgkatkan pangsa pasar
dari skala nazional menyadi skala global.

Sehubungan dengan masalah kelestarian linghungan maka di dalam dunia usaha
berkembang suatu operasi vang disecbut green business operalion, vaitu usaha yang
dilakukan perusahaan agar seluruh kepiatan operasionalnya diupayakan sejauh mungkin
lidak menimbulhan dampak yang merugkan bagi lingkungan. Salah saunva adalah
dengan eco — labefling manpun eco — product.

Adanya perubahan kesadaran masvarakat vang tingpi terhadap kelestarian alam
urituk kelangsungan dup manusia dan penekanan pada kesejahteraan sosial, maka
pengungkapan informasi mengenai masalah sosial dan lingkungan dalam suatu pelaporan
kevangan semakin mendesak. Pihak eksternal membutuhkan informasi tersebut gung
mendukung proses penpambilan keputusan ekonomi mereka, Pihak perbankan (kreditur)
mensyaratkan studi kelavakan lingkungan sebelum memberikan pinjaman kredit bagi
pendirian pabrik baru, Pihak investor yang menanamkan modalnya di dalam perusahaan
perlu meyakinkan dirinva bahwa perusahaan tersebut tidak akan mendapatkan kesulitan di
masa vang akan datang hanya karena mengabaikan masalah lingkungan.

Srakeholder mulai menekan perusshaan-perusahaan publik agar memberikan
perhatimn  pada masalah-masalah sostal ~ lingkungan dan melaporkan serta
mengungkapkan pertanggungjawaban sosialnva (social responsibility disclosure) dalam
bentuk informasi kinerja sosial lingkungan dalam pelaporan keuangan. Korparasi kepada
publik (Hutchison, 2000; Saudagaran dan Diga 2000 , Saudagaran 2001). Pelaporan dan
pengungkapan mformasi akuntansi sosial lingkungan dalam pelaporan kenangan menjadi
sangat penting dan menjadi sualu fenomena global, TTal tersebul karena mencakup
informasi akuntans: tentang kontribusi lingkungan alam, enerei, sumber dava manusia dan
keterlibatan masyarakat terbadap aklivilas bisnis dan kinerja keuangan perusahasn,
dampak-dampak ekonomis, sosial dan ekologis dan aktivitas bisnis perusahaan baik
positit mavpun nagatil’

Oleh karena itulah dalam artikel ini akan mendeskripsikan tentang konsep
akunilansi sosial lmgkungan, perbedaan. akuntansi sosial Iingkungan dengan akuntansi
konvensional, faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan informasi akuntansi sosial
— Imgkungan, perkembangan pelaporan mformasi akuntansi sosial lingkungan, kegunaan
akuntansi sosial lingkungen, dampak informasi akuntansi sosial lingkungan, seria
sustatnability dan triple bottom line reporting.

Konsep Akuntansi Sosial Lingkungan (Secial Environment Accounting)

Laporan keuangan bertujuan untuk mengkomunikasikan informasi vang dihasilkan
dari transaksi yang dilakukan perusahaan, Transaksi ini pada umumnya berbentuk
pertukaran barang dan jasa antara dua entitas ekonomi atau lebih, Namun ada cacat yang
bersifat permansn  bagi masyvarakat secara keselurvhan, Jika persepsi tersebut
dipertahankan maka mengabaikan pertukaran antara perusahaan dan lingkungan qnsnalnya,,
karena terkesan adanyva pembatasan pengertian pertukaran antara dug entitas ekcrmnu atau
lebih.

Akuntans dalam dunia bisnis memegang peranan penting karena akuntansi 5ahaga1
alat pertanggungjawaban mempunvai fungsi sebagai alal pengendali terhadap aktivitas
setiap unit usaha dan terlalu herpihak pada stackholders daripada stakeholders, sehingga
konsep akuntansi sekarang tidak mampu memenuhi kebutuhan masyarakal akan situasi.
dan kehidupan yang aman berkeadilan, serta alam vang lastari dan lerpelihara. Karcna hal

Juenal Akuntanst Th.IX/01/ Jan/ 2008 34



onmental Axcounting, Sustainability d '
505;‘,; Envir Y dan Triple Bottom Line R
Gparﬁng

an (soc s ;

ansl cosial ekonomi (secroeconomic ace r;r.rn:u:;:l“” v

13T Menur Belkaouw (1980) konsep akuntansi sosial ingkungan me

untuk melaporkan interakst ekonomis dan s081al :m';ur.a Llit:r :It-mnfr{.harugkan

by Hal itu dikarenakan perusahaan memperoleh m|2. !:Q“m

r'”"'.'“..”;:f{q masvarakat sekuar termasuk lingkungan havati (social .""E*f:m,-rdr:n

, Lt‘”_‘_' cources berarti memmbulkan soctal cost yang harus dltaﬂypun- . .—(ﬁ:-; ;
QO perusahaan sebagai bagian dan masyarakat Namun jlkailulakhx:t;*: I‘f‘;:dr?zr}?kal

kan mutu soctal resources, maka social benefit yang al-;;;mp dlgerrizﬁ

n I1..-|Lt‘l1'th.'lr1,i1 akuntans: sostal hingkung
‘1 Nicl ur::c.rnmrmgj

aan dEngan
bah kargna
). Rusaknya

" Uhﬂ‘h"l-lﬂ
et

rakal
Bag para ekonom akuntansi sosial lingkungan atau akuntansi sosial ekonomi

cering dikenal dengan sebutan akuntansi pendapatan nasional vaitu akuntansi untuk
;nm:im ginerja negara secara keseluruhan, namun pada hakikétnya akuntansi so ul
hngkungan merupakan pengukuran dan pengkomunikasian informasi tentan e?ak
-<shaan atas kesejahteraan pegawai, komunitas lokal dan lingkungan -
Beberapa dimensi dalam Socioeconomic Accounting atau Suc:‘a!‘— Environmental
docounting  Yaitu akuntansi pendapatan nasional, evaluasi program sosial eran:ri
skuntansi dalam pembangunan ekonomi, pengembangan indikator sosial dan péniukuran
seta pengungkapan Kkinerja 'sosial perusahaan. Dimensi yang terakhir me?upakan
Lﬂginan utama akuntansi perusahaan dan tujuan dasar dari akuntansi sosial
Akuplans_i sosial 'lingkungar‘l mengidentifikasi, menilai dan mengukur aspek
pentng dan kegiatan sosial ekonomi perusahaan dan negara dalam memelihara kualitas
mdup masvarakat sesual dengan tujuan yang telah ditetapkan (Haniffa, 2002). Akuntans
sosial ingkungan didefinisikan oleh Ramanathan dalam Belkaoui (2000) sebagai proses
seleksi vanabel-variabel kinerja sosial tingkat perusahaan, ukuran dan prosedur
pengukuran, yang secara sistematis mengembangkan informasi yang bermanfaat untuk
w_ kinerja sosial perusahaan dan mengkomunikasikan informasi kepada
kslompok sosial yang tertarik baik di dalam maupun diluar perusahaan
) Akmtm sosial lingkungan adalah identifikasi, pengukuran dan alokasi biaya-
bizyz sosial - lingkungan hidup dan pengintegrasian biaya-biaya ke dalam pengambiian
usaha serta mengkomunikasikan hasilnya kepada para stakeholders perusahaan
menurut Junus dalam _Sri Astuti dan Khsan (2002). Lemathe (1998) membenkan
ﬂdlp ahmtansl biaya lingkungan secara sistematis dan tidak hanya berfokus pada
skuntansi untyk biaya p‘roteksi lingkungan, tetapi juga mempertimbangkan biaya
“w“ an terhadap maten_al dan energi. Akuntansi biaya lingkungan menunjukkan biaya
<y Wlﬂkm P“"i’ :lwnis ;erta memastikan adanya efisiensi biaya dan diaplikasikan
Mmengukur biaya kualitas dan jasa.
- Isulah akuntansi sosial lingkungan yang memiliki arti sama dengan akuntansi
o ekonomi mengukur seberapa jauh perusahaan memberikan dampak yang merugikan
, hmw d:mgkm masyarakat, sehingga konsep Kapitalis dalam memaham fungs:
> w:blh Perusahaan tidak bisa seenaknya untuk mengolah sumber daya tanpa
b dampaknya terhadap masyarakat e
 sebyg sosial lingkungan mengukur biaya (cost) dan manfaat (benefin) sosial
s mﬁhl kegiatan perusahaan dan pelaporan prestasi perusahaan. Biaya dan manfaat
e MU dapat diukur nilainya dan dinyatakan dalam struktur keuangan sehingsa

bentuk dan cara pelaporan akuntansi
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Pemahaman sifat dan relevansi akuntansi sosial lmgkungan sungatl beragam
tergantung perspektif para profesional dan orienlasi fungsional para praktisi. Beberapa
aspek yang menjadi bidang garap akuntansi sosial lingkungan adalah sebagai berikut:
{Dwi Cahyono. 2002). (1) Pengakuan dan identifikasi pengaruh negatil akiivitas bisnis
perusahaan terhadap lingkungan dalam praktek akuntansi konvensional; (2) ldentifikasi,
mencari dan memenksa persoalan bidang parap akuntansi kotivensional yang berientangan
dengan kriteria lingkungan serta memberikan altematif solusinya; (3) Melaksanakan
langkah-langkah proaktif dalam menyusun inisiatif untuk memperbaiki Imgkungan pada
praktik akuntansi konvensional; (4} Pengembangan format baru sisiem akuntans:
keuangan dan nonkeuangan, sistem pengendalian pendukung keputusan manajemen ramah
lingkungan; (3) Identifikasi biaya-biaya (cusé) dan manfant berupa pendapatan (revenue}
apahila perusahaan lebih peduli tethadap lingkungan dari berbagal program perbaikan
lingkungan; (6) Pengembanpan format ketja, penilaian dan pelaporan internal maupun
eksternal perusahaan; (7) Upaya perusshasn yang berkesinambungan, akuntans
kewajiban, resiko, investasi biava terhadap energi, imbah dan perlindungan lingkungan.
dan (8) Pengambangan teknik-teknik akuntansi pada aktiva, kewajiban dan biaya dalam
konteks nion keuangan khususnya ekologi.

Akuntansi sosial lingkungan dipertimbangkan karena menjadi perhatian bags
pemegang saham dengan cara mengurangi biaya yang berhubungan dengan lingkungan
(contohnya : polusi) dan diharapkan dengan pengurangan biaya lingkungan akan tercipta
kualitas lingkungan vang baik, Salah salu cara untuk mewujudkan skuntansi sosial
lingkungan adalah dengan menerapkan prinsip pengungkapan (disclosure) dalam praktk
alountansi. Penpgungkapan memiliki beberapa sifat yang menampilkan informasi keuangan
dan non keuangan operasi perusahaan. Tiga sifat pengungkapan dalam prakuk laporan
keuangan adalah: 1) Adequate disclosure yang bethubungan dengan kuantitas unsur yang
dimgkapkan; 2) Fair disclosure yang bethubungan dengan aspek etis untuk memberikan
informasi vang sama raia dan sama rala kepada semua pengguna; 3) Judl disclosure
berarti menampilkan selurub informasi yang relevan.

Perbedaan Alkuntansi Konvensional dengan Akuntansi Sosial Lingkongan

Akuntansi konvensional menurut Laughiin dan Gray (1988) memiliki beberapa
karakteristik, vaitu: 1) mengidentifikasi entitas akuntansi; 2) mengkaitkan aktivitas
ekonomi dari entitas akuntansi; 3) mencalal kejadian ekonomi (economic events), 4) hanys
diperuntukkan secara khusus untuk investor dan lainnya yang berkepentingan dengas
entitas akuntansi (srockholder). Karakteristik akuntansi konvensional diilustrasikan oleh
Gray {1994) pada Gambar 1.
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Gambar 1
Karakteristik Akuntansi Konvensional

g
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Ekonomi Ruang Lingkup Akuntansi

Kejadian Aktivitas  f—p .

Ekonomi Akuntanst Informasi

Ekonomi o e i e S e i i e
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berkepentingan terhadap
mnformasi akuntansi

Gambar 1. Karakteristik Akuntansi Kenvensional
Sumber:  Ciray (1994), Accoulnting, the Accountancy Profesion and Environment Crisis
(or can accountancy save the world), Meditari. Pp 1— 31,

Karaktenistik akuntansi sosial lingkungan adalah:l) mengidentifikasi kejadian
shonomi, sosial dan lingkungan, 2) entitas akuntansi, 3) memperhatikan dampak kejadian
ekonomi, sosial dan lingkungan demi kelangsungan hidup organisasi perusahaan, 4)
menghacilkan  informasi untuk  para  sfakeholder seperti masyarakal, publik,
Sarvawan/buruh, generasi akan datang (Gambar 2). _

Alamtansi konvensional tidak memiliki perhatian terhadap transaksi-transaksi vang
Sersifat #on reciprocal fransactions, \etapi hanya mencalal transaksi secara timbal balik
Vreciprocal rransacrion). Sedangkan akuntansi sosial lingkungan mencatat transaksi yang
Sersifat tidak timbal balik seperti polust, kerusakan lingkungan atau hal-hal negatit dan
sktivitas perusahaan. Dalam sistem akuntansi sosial lingkungan berorientasi pada flow
sang mendasarkan pada analisis sebab dan akibat secara sistematis khususnya biaya yang
serkait dengan out put seperti emisi, pembuangan sampah dan limbah yang dijadikan input
S221 perusahaan, Dalam sistem akuntansi konvensional biava-biaya tersebut diberlakukan
s=bagai biayva overhead (factory overhead cost) dan dialokasikan secara terpisah,
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Gambar 2 Karakten
Samber Gray (1994),

for can accountancy save the world),

Sistem akuntansi sosial lingkungan mengenai adanya poftenti
: [ : . ol
Ln:mgau costs dan image and relationship costs, s};daig}f:;mf} : hidden cosy
ensional hanya mengenal biaya-biaya yang melekat lan istem - akuntans
Potennially hidden costs adalah biaya-bi : gsung pada produk
memproduksi suatu ya-diaya yang dikeluarkan perusah
- produk sebelum proses produksi (misal : biay : aan unfuk
lama proses produksi (seperti biaya bahan baku, bi sal : biaya desain produk), biase
overhead) dan backend environment cost (misal: u, biaya tenaga kerja langsung, bian
alah buzya yang mungkin timbul s lisensi mutu produk). Contingent cos
dibebankan bul dan mungkin tidak terjadi :
pada contingent liabilities cost terjadi dalam suatu perusahasn é=
kecelaksan yang mungkin terjadi (contoh: biaya cadangan untuk kompenss
Gipengardhi oleh perseps) yadi). Image and relationshi ey
pemennizh €psi manajemen, pelan ip costs adalah biaya yag
subyeiuf kepatuhan terhg ggan, tenaga kerja, publik dan lembag
. contoh: pelaporan bi ethadap undang-und ;
fan biaya lingkungan se g-undang lingkungan dan bersi¥
cara sukarela oleh perusahaan (Gamb¥
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Gambar 3. Penggolongan Biaya Menurut Akuntansi Konvensional dan Akuntansi
Sosial Lingkungan
Sumber - Diolah oleh penulis

Dalam akuntansi sosial lingkungan dipertimbangkan private cost dan societal cost
dadam membuat keputusan, sedangkan dalam akuntansi konvensional tidak
mempertimbangkan kedua biaya tersebut dalam pembuatan keputusan oleh perusahaan.
Private cost merupakan biaya yang terjadi dalam suatu perusahaan yang berpenga_.ruh
langsung terhadap bottom line perusahaan. Societal cost menggambarkan dampak biaya

. dan sosial dalam suatu entitas dan merupakan biaya eksternal, contoh dan
Yi2ya sosial adalah biaya yang dikeluarkan sebagai dampak adanya pencemaran
(Gambar 4),
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Gambar 4. Biaya Sosial Lingkungan Dalam Pengambilan Keputusan
Sumber: Summer (1993) Accounting Smart Accounting, Using Total Cost Assesment 0

Advance Pollution Prevention, Pollution Prevention review.

Dalam sistem akuntansi konvensional, biaya sosial lingkungan alokasikan ke bj,
oyerhead dengan beberapa cara, antara lain dialokasikan ke produk tertentu (spesifik) atya
dikumpulkan menjadi biaya tertentu dan tidak dialokasikan ke produk secara Spes'fiu
Pengalokasian biaya sosial lingkungan dalam sistem akuntansi yang berbasis lingk s
dapat menggunakan 2 pendekatan, yaitu: 1) Mengalokasikan biaya sosial nngkﬂﬂgi

secara langsung ke dalam sistem akuntansi biaya: ; '
sistesit akvitNist DiSVR si biaya; 2) Mengalokasikan secara terpisah dar;

Faktor-F i
aktor-Faktor Mempengaruhi Pengungkapan Informasi AKuntansi Sosia

mengharuskan manajemen untuk
kebijakan itu mempengaruh!
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Informasi Akuntansi Sosial Lingkungan
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i Akuntansi Sosial Lingkungan

an [nfﬂ"m“s
ansi sosial lingkungan dapat digunakan oleh perusahaan kecil maupun
: Lu:f;,kuﬂ atau jasa dengan alasan (EPA, 1995): 1) Akuntansi sosial lingkungan

- man ~ara baru dalam memapdang bi?‘ya sosial lingkungan perusahaan, kinerja dan
- aan, 2) Akuntansi sosial lingkungan bukan semata-mata permasalahan

o dﬁ informasi diperlukan oleh semua kelompok entitas. Akuntansi sosial
ot dapat diterapkan dalam capital budgting oleh perusahaan. Capital budgeting

pgkung®” es perencanaan investasi modal dan merupakan perbandingan antara
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was mgk kan lingkungan yang ditimbulkan dar proses produkst.
dal sangat berguna jika mempertimbangkan biaya

gadinyd K& . ;
aluasl ap investasl MmO a me |
WE# t:;.:?h:gvi?lgs dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) Mengldemﬁkﬂsz

o | an, 2) Mengalokasikan biaya lingkungan dan

#atifkan a lingkung
- menghuantizs 12}1?3) Mgnggunakan indikator keuangan seperti fime value of
ieumungan Y2Ne dl?eru erusahaan dengan melihat cash flow

Memprediksi ang diperoleh p
ﬂmjﬂ 1 pems. al:l:::;ltm;gaqy ” p‘c life of the capital inyes:mem.
3 Akuntansi sosial lingkungan dapat digunakan pada desain produk dan proses

_ da.
P ineri aya dan peraturan yang 8t sesan
ke dalam biaya lmshmgm» hg;g;&fﬁm 1j:;iesi.grher mendukung dﬁi@:&a{?gif n:;rohadap
g £ kmer]a A k mengi {egrasikan Pe““asalahm mnbaﬂ:u berikut: 1)
i i peshingr e B ambil langkal Nk S dusar-dasi
wenentukan lingkup desain biaya lingkun&a aratan-pe

by lingkungan dan kinerja, 3) memasukkan PH C
fadam desain, 4) mengevaluasi pemecahan Biass
¥daya dan peraturan yang ada.

Dumpak Informasi Akuntansi Sosial un‘mm.gm dapat dilihat dart

~ Dampak informasi akuntans! ®
TR
Kebutuhan mmmmmﬁnkm pada
_Pemungkapan sosial lingkungen U

1X/01/3an/ 2005




?-'

5uxrmnabm-r y dan Triple Bottom Line 3 1
ep'ﬂhr "
i

Eﬂﬁdf’ Environ
hahwa |1L?r||.-_n|u.',|~.;|p;m sosial pad
Al pada y,

ﬂlj“mr

qsumsikan
[ negara Australi
il, III!J_}_;”l a4
o ¥ ] f

erhadap [u-llnlnm.m sosiil
jal linghkungan vang mendominast adalah « .
J“I‘”I“‘:r ‘. 1‘.]‘

ling kungan (Tabel 2) Dalam hal tngkat e
| terdapal perbedaan antara negara. [ dan ’:r';:.
kemudian disusul "ﬂ"u;m'km““
ger. D1 NGRS non-monetary repori mt:r'uaimiuk?mh
pada monetary serla konibinas: mim
81 mop,

andangan i meng

keputusan I
han respon |
(ormasi SO3
dan
kuantifikas! pvn;:nn_n:k.-l|1.'m §OSH

lebih disukal (46"%),

mernup
amenka jenis mn
a8y arakal

Iaha

”4;1

manusia
il wmelary

HONMOoNE
rkonsentrasi '
\merika porsi terk
ter | non moneter (Tabel 3)

laporan ¥
Pory,

pendekatan 7 m
vang paling kecil
dan non-m metary (
(8§%) dan pors terbesar untu
Dan perspekn[' ekonomi politik
skan pada gambaran, maksud, dan mot;
Ivas) dan

perspektif ekonomi politik memfoku

pengungkapan snsial,ll{esesunian pengungkapan informasi sosial lingk :

perusahaan diberbagai negara merupakan refleksi dari keadaan susthl 4ngan ogp

ekonomu di negara te kan perspektif ekonomi politik lapjrai-,)?;lk dan
” Untans;

rsebut. Berdasar
dianggap sebagai dok k dan ekonomi. I '
. Informasi yang disaj;
g disajikan
oleh

’ umen sosial, politi
perusahaan dapal mempengaruhi dukungan berbagai p1 -
sosial dan politik : gal pibak yang memiliki pengany

terhadap aktivitas perusahaan.

eret
(2%) dan te

4"’”11]‘ ”I !
Kk kmnhmﬂsi mone

ecil pada kuantifikasi dalam lap,
Onete
er

[ ]

| Tabel 2
Issuing of Bad News
Australia Inoori
ggris A
gwrﬂnmem nglah 9(;"’ Jlllll'llah % Jllllﬂa':]nkanf W
| EREVEY ° |
Human Resou 0 0 0 2 Y 2ﬂ
rees 11 3 0 3 —
% Product = 9 6 12 : 8 |
g f:;wunfg; Involvement 0 g 0 0 > 2 |
ry
Totl 0 0 : b TER
1 39 12 2 0 0 |
22 | 19 | 4]

Sumber:Anonim
(2000) Riset Tinjauan Praktik
rakti Pengungka
pan

Sosial Pe
Maret rusahaan, Media W lsititans o
0. 7/tahun |




[nte

Tabel 3

rni ]‘I‘i”""' ( o
Au\lrnlm

mnpumnuu of Social Disc losure Prac
: -

S Ing
pae 1 | Pe BRIl r
o losmre bl i Pcrc nt T Ame
y | frnhmm §n mmrmf 56 o f::” "ﬂmp!r .1[L._ S X
s | e
‘1..,1"' - tm.“,,' disclosures m 44 9 \
o LAk N sl B, =
ﬂa’"""'fl n = Per 4 lll[
BT, e fiscle wed centage of
Tt | jola ¢ Companies Making the |
o & i Disclosure \
o p—— ——— 2; 14 L 53
i 2 | 43
-::""f 93 9% 1%
D ources 0 10 35
E 29 96 | 63
“f r
‘#hfmﬁhwm 18 0 \ 0
L | s Percentage of Number
R ormatio” e Disclosure
o monelary - = 2
M 46 2 22
y/mﬂf—'ﬂﬁ—r 18 4 | 12
V Percentage of Disclosing
;ﬂ"d&mi‘ | Discl Companies
wﬂ’a" 4 12 55
gurane Secton 64 0 | 28
e Section 0 ) l 12 |
;FW - Percentage of Disclosing \
"Saement Social Disclosure Companies 2
= 21 29 0
Lol -0 36 27 -
051 -0.75 9 | 10
: T 0 |

hidup. Pcnilnhuan-pem

;__ labg ilblw besarnya, tetapi jugd

_M

an) dalam proses pengam
erusahaan Y

pility (berk
saal ini memasukkan variabel sustaina ty w

ambilan kepu
yang mem miliki kepe edull




Social Environmental Axcounting, Sustainability dan Triple Bottom Line Reporiing

masalah sosial dan lingkungan hidup atau perusahaan yang m emiliki standar tnpin dalam
masalah sosial dan pkunaan udup. Kecenderungan pengaruh ststaimabilify tidak hanya
menerpa ke perusahaan vang berhubungan dengan sumber daya alam yang dak dapas
diperbaharui, teliapi juga perusahaan investasi. Manager investasi mula memperhitungkan
faktor susiainabilin dalam proses pengambilan keputusan investast,

Perusahaan vang memprioritaskan sustainahility akan menerapkan prinsip tersebut
ke dalam stratepi dan operasi perusahaan, juga mengkomunikasikan hal ilu kepada pars
stakeholder dalam bentuk pelaporan vang mencakup tiga aspek, yaitu ekononui, sosial dan '
lingkungan hidup. Bentuk pelaporan ini dikenal dengan istilah wriple botiom line reporting
Dimensi ekonomi dari pelaporan wripfe bottom line ini bukan hanya mencakup laporan
keuangan, melainkan juga menciptakan nilai dalam konteks vang lebih luas seperts
pengembangan sumber dava manusia dan pengembangan komunitas. Dimens! sosial dan
pelaporan ini mencakup informasi mengenai keragaman etnis dan gender, buruh anak, jam
kerja, upah huruh, masalah hak dan asasi manusia, keamanan karyawan dan mvestas
sosial, Dimens lingkungan hidup mencakup informasi mengenai dampak produk lethadap
perubahan lingkungan, emisi dan limbah serta perubahan iklim (Djohan Pinarwari, 2000).

Jenis informasi vang dilaporkan mengenai ketign dimensi dalam fripfe bottom line
reporting ini berbeda dar salu perusahaan ke perusahaan lainnva, karena beluni ads
standar yang berterima umum mengenai pelaporan tersebut. Terlebih lagi untuk dimens:
ekonomi dan sosial yang dipengaruhi oleh faktor budaya dan negara vang bersangkutan,
contoh - norma gender di tempat kerja, dan upah minimum untuk buruh berbeda di setiap
budaya atau negara lainnya,

Perusahaan yang melaporkan informasi mengenal dimensi ekonomi, sosial das
lingkungan, maka menunnjukkan perusahaan tersebut memiliki kepedulian yang sama
dengan para sfakeholder. Dengan keterbukaan i maka para stakeholder memberikan
kepercay:an kepada perusahaan dan perusahaan memiliki tabungan kepercayaan yang
memungkinkan perusahaan untuk mengarungi krisis dengan selamal lanpa banyak
tergangpl reputasinya.

PENUTUF

1. Perkembangan dun pertumbuhan ekonomi dunia yang cepal melahirkan komsep
kapitalisme dan kerporasi, Korporasi mengeksploitasi sumbet-sumber alam dan
masyarakatl tanpa batas untuk kemajuan perusahaan berdampak pada kerusakan
lingkungan Hal terschut mengakibatkan terjadinya perubahan kesadaran masyarakat
terhadap kelestarian lingkungan. Mereka menuntut agar perusahaan-peruszhaan
melaporkan dan mengungkapkan pertangpungjawaban sosialnya dalam  bentuk
pelaporan keuangan kepada publik, sehingga muncul suatu konsep tentang akuntansi
sosial limgkungan.

2. Dalam akuntansi sosial lingkungan perusahaan diharuskan untuk melaporkan interaks:
ekoriomis dan sosial antara perusahaan dengan lingkungammya, karena perusahaan
memiperoleh nilai tambah dari kontribusi masyarakat dan lingkungan hayati. Rusaknya
social resources menimbulkan secial cest yang ditanggung perusahaan, demikian pula
sebaliknya jika perusahazn meningkatkan mutu socied reseurces maka soctal benefit
vang diperaleh perusahaan,

Terdapat perbedaan antara konsep akuntansi konvensional dengan akuntansi sosial

lingkungan, dimana dalam akuntansi konvensional berfokus pada iransaksi atau

Ll

Jurnal Alvntanst! Th. X001 Tan/ 2005 56




Social Environmental Axcounting, Sustaimability dan Triple Bottom Line Reporting

kejadian ekonomi. Telapi dalam akuntansi sosial lingkungan tidak hanya berfokus
pada kejadian atau transakst ekonomi saja, melainkan juga kejadian sosial dan
Ingkungan karena berdampak pada kelangsungan hidup perusahaan.
Pelaporan dan pengungkapan informas: akuniansi sosial lingkungan dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain karena adanya peraturan pemenmiah yang bersifat
memaksa apar perusahaan membuat laporan pertanggungjawaban sosial kepada
publik. seperti di negara Perancis dan Inpggris. Faklor lainnya yang penting adalah
kafena pihak mvestor membutubkan informasi akuntansi sosial hngkungan untuk
mempertimbangkan dampak negatif dari setiap pengeluaran biaya sosial selama
kompensasi dampak positifnya bisa mengurangi resiko.
Perkembangan mlormasi akuntansi sosial lingkungan dimulai sejak tahun 1960 ketika
terjadi tekanan-tekanan pada perusahaan publik untuk mempertimbangkan masalah
sosial lingkungan dari setiap aktivitas bisnis yang dilakukan perusahaan dalam proses
pengambilan keputusan bisnis. Saat ini akuntansi sosial lingkungan masth terus
berkembang dan mendorong diterbitkannya ISO 14000, Namun hingga kini belum
terdapat kata sepakal untuk menyusun standar akuntansi sosial lmgkungan sebagai
rujukan dalam prakuk akuntansi perusahaan di berbagai negara.
Akuntansi sosial lingkungan dapat digunakan oleh perusahaan kecil maupun besar,
manufakiur maupun jasa. Akuntansi sosial lingkungan juga dapat digunakan oleh
perusahaan pada capital hudgseting serta desam produk dan proses.
Dampak informasi akuntansi sosial lingkungan dapat dibagi menjadi 2 sudut pandang,
vaitu dari perspekiif keperluan penggunaan dan perspoktif ekonomi politik. Darn
perspektif keperhuan pengguna terjadi penekanan pada kuantitas, jenis dan penampilan
dari pengungkapan informast sosial lingkungan. Sedangkan darn perspektif ekonomi
politik laporan akurdansi sosial lingkungan dianggap sebagai dokumen sosial, politik
dan ekonomi perusahaan.

. Benfuk pelaporan akuntansi sosial lingkungan dikenal dengan istilah triple bottom line
reporiing yang mencakup dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan, yang berbeda dan
satu perusahann ke perusahaan lainnya karena perbedaan budaya dan negara.
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